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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Pengujian Pilot Test 
Peneliti melakukan pilot test terlebih dahulu kepada mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, masyarakat yang 
memiliki NPWP dan pernah menggunakan e-SPT, dan mahasiswa yang sudah 
memiliki NPWP atas bisnis/usaha mereka dimana mereka telah menggunakan e-SPT 
dalam melaporkan pajak terutang atas usahanya sebelum disebarkan kepada seluruh 
responden penelitian, yaitu dosen tetap di Universitas Brawijaya Malang Jawa Timur. 
Peneliti mengolah hasil pilot test menggunakan apliaksi SmartPLS 3.0 untuk 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.  
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat satu 
indikator dalam konstruk persepsi kegunaan yaitu PKG1, satu indikator dalam 
konstruk persepsi kesiapan teknologi informasi yaitu PKTI4, satu indikator dalam 
konstruk persepsi sumber daya manusia yaitu PSDM2, dan satu indikator dalam 
konstruk sikap Wajib Pajak dalam menggunakan e-SPT yaitu SKP2 tidak memenuhi 
batasan loading factors dan cross loadings. Batasan nilai ini adalah sebesar 0.7; 
sedangkan nilai indikator PKG1 adalah 0.652, PKTI4 adalah 0.443, PSDM2 adalah 
0.384, dan SKP2 adalah 0.590. Maka dari itu, indikator PKG1, PKTI4, PSDM2, dan 
SKP2 ditolak dan dihapus karena tidak memenuhi kriteria batasan nilai loading 
factors dan cross loadings. Berdasarkan pemaparan ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seluruh indikator selain PKG1, PKTI4, PSDM2, dan SKP2 telah 
memenuhi uji validitas konvergen dan diskriminan.    
Selain melakukan uji validitas konstruk, peneliti juga menguji reliabilitas 
instrumen. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
SmartPLS, dihasilkan bahwa seluruh konstruk penelitian telah memenuhi batasan 
nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yaitu lebih dari 0.7. Maka dari itu, 
peneliti menyimpulkan bahwa keseluruhan item atau indikator dalam kuesioner 
penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas instrumen dan dapat dikatakan konsisten 
sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  
Mengacu pada proses pengujian outer model yang dilakukan oleh peneliti pada 
pilot test, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam kuesioner penelitian ini 
telah memenuhi uji validitas konstruk dan uji validitas instrumen. Hal ini mampu 
meyakinkan peneliti bahwa kuesioner penelitian telah siap untuk disebarluaskan 
kepada responden yaitu dosen tetap di lingkungan Universitas Brawijaya Malang 
Jawa Timur.     
4.2 Data Demografi Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh dosen tetap di Universitas 
Brawijaya Malang Jawa Timur. Berdasarkan laman resmi Universitas Brawijaya 
yaitu www.ub.ac.id, jumlah dosen di Universitas Brawijaya pada tahun 2019 adalah 
2.098 dosen. Peneliti berhasil menjangkau 11 fakultas dan 1 lembaga pendidikan 
setara fakultas yaitu pendidikan vokasi yang bersedia menerima lembar kuesioner 
penelitian peneliti.  
Terdapat 4 fakultas yang menolak untuk menerima lembar kuesioner 
penelitian peneliti karena responden dosen cenderung susah untuk ditemui dan 
birokrasi masing-masing fakultas juga cenderung rumit karena menunggu disposisi 
dari dekan fakultas yang relatif lama. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner 
selama kurang lebih satu bulan, dimulai 25 November 2019 hingga 16 Desember 
2019. Adapun ringkasan data distribusi dan pengambilan kuesioner adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4.1 
Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan Jumlah 
1 Jumlah kuesioner yang disebarkan 236 
2 Jumlah kuesioner yang dikembalikan  90 
3 Jumlah kuesioner yang dapat diolah 75 
4 Tingkat pengembalian kuesioner  38,13% 
5 Tingkat pengembalian kuesioner yang 
dapat diolah  
31,78% 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, peneliti berhasil melakukan penyebaran 
sejumlah 236 kuesioner pada 11 Fakultas di Universitas Brawijaya Malang Jawa 
Timur. Dari keseluruhan kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti tersebut, 
terdapat 90 kuesioner berhasil kembali (75 kuesioner memenuhi kriteria dan 15 
kuesioner tidak memenuhi kriteria sebagai data penelitian). Hal ini disebabkan karena 
kuesioner tidak benar-benar diisi oleh dosen melainkan mungkin diisi oleh tenaga 
akademik pada fakultas yang bersangkutan. Kondisi tersebut jelas terlihat karena 
pendidikan terakhir dari 15 kuesioner tersebut dibawah S-1 dimana tidak sesuai 
dengan persyaratan pendidikan minimal menjadi dosen. Mengacu pada data di atas, 
maka tingkat pengembalian kuesioner sebesar 38,13 persen dan tingkat kuesioner 
yang dapat diolah sebesar 31,78 persen dari total seluruh kuesioner yang telah 
disebarkan oleh peneliti.   
Setiap responden dalam penelitian memiliki data demografi yang berbeda. 
Untuk mendapatkan gambaran terkait responden, peneliti melakukan penghitungan 
frekuensi data responden dengan menggunakan karakteristik yang telah peneliti 
tentukan sebelumnya. Tabel data demografi responden di bawah ini akan menjelaskan 
gambaran tentang responden.  
Tabel 4.2 
Data Demografi Responden 
No  Karakteristik Jumlah  Presentase 
1 Usia 
  <21 tahun 0 0,00% 
  21-35 tahun 32 42,67% 
  36-55 tahun  28 37,33% 
  >55 tahun 15 20% 
  Total  75 100,00% 
2 Jenis Kelamin  
  Laki-Laki 42 56,00% 
  Perempuan  33 44,00% 
  Total  75 100,00% 
3 Pendidikan  
  S-1 14 18,67% 
  S-2 46 61,33% 
  S-3 15 20,00% 





Lama Bekerja  
  <5 tahun 12 16,00% 
  6-10 tahun 28 37,33% 
  11-15 tahun 10 13,33% 
  >15 tahun 25 33,33% 
  Total  75 100,00% 
5 Memiliki NPWP  
  Ya 74 98,67% 
  Tidak  1 1,33% 
  Total  75 100,00% 
6 Menggunakan e-SPT 
  Sudah 68 90,67% 
  Belum  7 9,33% 
  Total  75 100,00% 
Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
adalah laki- laki dengan persentase sebesar 56 persen dan mayoritas usia responden 
terletak pada kisaran usia 21-35 tahun dengan persentase sebesar 48 persen. Karena 
responden dalam penelitian ini adalah dosen tetap sehingga semua responden 
berprofesi sebagai pegawai atau dosen itu sendiri. Pendidikan responden mayoritas 
berada pada jenjang S-2 atau Strata 2 dengan presentase sebesar 61,33 persen. Lama 
bekerja responden mayoritas terletak pada kisaran 6-10 tahun dengan presentase 
sebesar 37,33 persen. Hanya ada satu responden yang belum memiliki NPWP dan 
sebagian besar responden sudah pernah menggunakan aplikasi e-SPT dalam 
melaporkan pajak terutangnya dengan presentase sebesar 90,67 persen. 
 
4.3  Frekuensi Jawaban Responden 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis statistik deskriptif untuk 
mengetahui distribusi frekuensi jawaban dari responden terhadap indikator yang telah 
disusun oleh peneliti yang terdapat dalam konstruk penelitian. Analisis frekuensi 
dilakukan dengan cara mengumpulkan jawaban responden untuk memperoleh nilai 
mean, median, minimum, maksimum, dan standard deviation pada setiap indikator. 
Analisis statistik deskriptif terhadap frekuensi jawaban oleh responden dijelaskan 
sebagai berikut. 
4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Konstruk Persepsi Kegunaan  
Konstruk persepsi kegunaan diukur dengan menggunakan empat item 
pernyataan atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban terkait 
dengan konstruk persepsi kegunaan dinyatakan dalam Tabel 4.3 di bawah berikut ini. 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Konstruk Persepsi Kegunaan  
Indikator / Skala  Mean  Median  Minimum  Maksimum  Standar Deviasi  
PKG 2 5.733 6.000 2.000 7.000 0.971 
PKG 3 5.813 6.000 2.000 7.000 0.989 
PKG 4 5.760 6.000 1.000 7.000 1.005 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.3 dinyatakan bahwa nilai minimum untuk indikator PKG 
1 adalah 1 (sangat tidak setuju), PKG 2 adalah 2 (tidak setuju), PKG 3 adalah 2 (tidak 
setuju), dan PKG 4 adalah 1 (sangat tidak setuju). Selanjutnya, dinyatakan bahwa 
nilai maksimum untuk seluruh indikator adalah 7 (sangat setuju) dan nilai median 
adalah 6 untuk seluruh indikator. Angka ini menyatakan bahwa data tengah konstruk 
persepsi kegunaan adalah 6, dimana dapat disimpulkan bahwa responden cenderung 
memilih angka 6 (setuju) dan 7 (sangat setuju) untuk tiap indikator dalam kuesioner 
penelitian. Nilai median (nilai tengah) merupakan ukuran yang tepat untuk mengukur 
tendensi sentral suatu indikator dalam konstruk tertentu (Abdillah dan Hartono, 2015: 
hal 88).  Mengacu pada Tabel 4.3 dapat ditarik kesimpulan bahwa standar deviasi 
lebih rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator pada konstruk persepsi 
kegunaan. Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi 
dibandingkan dengan rata-rata atau nilai mean suatu indikator, maka semakin rendah 
pula penyimpangan indikator tersebut.       
4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Konstruk Persepsi Kemudahan 
Konstruk persepsi kemudahan diukur dengan menggunakan empat item 
pernyataan atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban terkait 
dengan konstruk persepsi kemudahan dinyatakan dalam Tabel 4.4 di bawah berikut 
ini. 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Konstruk Persepsi Kemudahan 
Indikator / Skala  Mean  Median  Minimum  Maksimum  Standar Deviasi  
PKM 1 5.533 6.000 2.000 7.000 0.884 
PKM 2 5.480 6.000 2.000 7.000 0.885 
PKM 3 5.560 6.000 3.000 7.000 0.804 
PKM 4 5.680 6.000 3.000 7.000 0.897 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.4 dinyatakan bahwa nilai minimum untuk indikator 
PKM 1 adalah 2 (tidak setuju), PKM 2 adalah 2 (tidak setuju), PKM 3 adalah 3 (agak 
tidak setuju), dan PKM 4 adalah 3 (agak tidak setuju). Selanjutnya, dinyatakan bahwa 
nilai maksimum untuk seluruh indikator adalah 7 (sangat setuju) dan nilai median 
adalah 6 untuk seluruh indikator. Angka ini menyatakan bahwa data tengah konstruk 
persepsi kemudahan adalah 6, dimana dapat disimpulkan bahwa responden cenderung 
memilih angka 6 (setuju) dan 7 (sangat setuju) untuk tiap indikator dalam kuesioner 
penelitian. Nilai median (nilai tengah) merupakan ukuran yang tepat untuk mengukur 
tendensi sentral suatu indikator dalam konstruk tertentu (Abdillah dan Hartono, 2015: 
hal 88).   
Mengacu pada Tabel 4.4 dapat ditarik kesimpulan bahwa standar deviasi lebih 
rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator pada konstruk persepsi 
kemudahan. Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi 
dibandingkan dengan rata-rata atau nilai mean suatu indikator, maka semakin rendah 
pula penyimpangan indikator tersebut.       
4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Konstruk Persepsi Keamanan dan 
Kerahasiaan 
Konstruk persepsi kemudahan diukur dengan menggunakan tiga item 
pernyataan atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban terkait 
dengan konstruk persepsi keamanan dan kerahasiaan dinyatakan dalam Tabel 4.5 di 
bawah berikut ini. 
 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Konstruk Persepsi Keamanan dan Kerahasiaan 
Indikator / Skala  Mean  Median  Minimum  Maksimum  Standar Deviasi  
PKK 1 4.960 5.000 1.000 7.000 1.380 
PKK 2 4.880 5.000 1.000 7.000 1.423 
PKK 3 4.920 5.000 1.000 7.000 1.324 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.5 dinyatakan bahwa nilai minimum untuk seluruh 
indikator adalah 1 (sangat tidak setuju). Selanjutnya, dinyatakan bahwa nilai 
maksimum untuk seluruh indikator adalah 7 (sangat setuju) dan nilai median adalah 5 
untuk seluruh indikator. Angka ini menyatakan bahwa data tengah konstruk persepsi 
keamanan dan kerahasiaan adalah 5, dimana dapat disimpulkan bahwa responden 
cenderung memilih angka 5 (agak setuju) dan 6 (setuju) untuk tiap indikator dalam 
kuesioner penelitian. Nilai median (nilai tengah) merupakan ukuran yang tepat untuk 
mengukur tendensi sentral suatu indikator dalam konstruk tertentu (Abdillah dan 
Hartono, 2015: hal 88).   
Mengacu pada Tabel 4.5 dapat ditarik kesimpulan bahwa standar deviasi lebih 
rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator pada konstruk persepsi keamanan 
dan kerahasiaan. Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi 
dibandingkan dengan rata-rata atau nilai mean suatu indikator, maka semakin rendah 
pula penyimpangan indikator tersebut.       
 
4.3.4 Tanggapan Responden Terhadap Konstruk Persepsi Kesiapan 
Teknologi Informasi 
Konstruk persepsi kesiapan teknologi informasi diukur dengan menggunakan 
empat item pernyataan atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi 
jawaban terkait dengan konstruk persepsi kesiapan teknologi informasi dinyatakan 
dalam Tabel 4.6 di bawah berikut ini.  
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Konstruk Persepsi Kesiapan Teknologi Informasi  
Indikator / Skala  Mean  Median  Minimum  Maksimum  Standar Deviasi  
PKTI 1 5.347 5.000 3.000 7.000 0.902 
PKTI 2 5.133 5.000 1.000 7.000 1.112 
PKTI 3 5.373 6.000 3.000 7.000 0.949 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.5 dinyatakan bahwa nilai minimum untuk PKTI 1 adalah 
3 (agak tidak setuju), PKTI 2 adalah 1 (sangat tidak setuju), PKTI 3 adalah 3 (agak 
tidak setuju), dan PKTI 4 adalah 2 (tidak setuju). Selanjutnya, dinyatakan bahwa nilai 
maksimum untuk seluruh indikator adalah 7 (sangat setuju) dan nilai median untuk 
indikator PKTI 1 dan PKTI 2 adalah 5 sedangkan untuk indikator PKTI 3 dan PKTI 4 
adalah 6. Angka ini menyatakan bahwa data tengah konstruk persepsi kesiapan 
teknologi informasi adalah 5 dan 6, dimana dapat disimpulkan bahwa responden 
cenderung memilih angka 5 (agak setuju) dan 7 (sangat setuju) untuk tiap indikator 
dalam kuesioner penelitian. Nilai median (nilai tengah) merupakan ukuran yang tepat 
untuk mengukur tendensi sentral suatu indikator dalam konstruk tertentu (Abdillah 
dan Hartono, 2015: hal 88).   
Mengacu pada Tabel 4.5 dapat ditarik kesimpulan bahwa standar deviasi lebih 
rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator pada konstruk persepsi kesiapan 
teknologi informasi. Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi 
dibandingkan dengan rata-rata atau nilai mean suatu indikator, maka semakin rendah 
pula penyimpangan indikator tersebut.      
4.3.5 Tanggapan Responden Terhadap Konstruk Persepsi Sumber Daya 
Manusia 
Konstruk persepsi sumber daya manusia diukur dengan menggunakan empat 
item pernyataan atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif frekuensi jawaban 
terkait dengan konstruk persepsi sumber daya manusia dinyatakan dalam Tabel 4.7 di 
bawah berikut ini. 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Konstruk Persepsi Sumber Daya Manusia 
Indikator / Skala  Mean  Median  Minimum  Maksimum  Standar Deviasi  
PSDM 1 5.173 6.000 1.000 7.000 1.418 
PSDM 3 4.947 5.000 1.000 7.000 1.413 
PSDM 4 4.893 5.000 1.000 7.000 1.475 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.7 dinyatakan bahwa nilai minimum untuk PSDM 1 
adalah 1 (sangat tidak setuju), PSDM 2 adalah (tidak setuju), PSDM 3 adalah 1 
(sangat tidak setuju), dan PSDM 4 adalah 1 (sangat tidak setuju). Selanjutnya, 
dinyatakan bahwa nilai maksimum untuk seluruh indikator adalah 7 (sangat setuju) 
dan nilai median untuk indikator PSDM 1 adalah 6 sedangkan untuk indikator lainnya 
adalah 5. Angka ini menyatakan bahwa data tengah konstruk persepsi sumber daya 
manusia adalah 5 dan 6, dimana dapat disimpulkan bahwa responden cenderung 
memilih angka 5 (agak setuju) dan 7 (sangat setuju) untuk tiap indikator dalam 
kuesioner penelitian. Nilai median (nilai tengah) merupakan ukuran yang tepat untuk 
mengukur tendensi sentral suatu indikator dalam konstruk tertentu (Abdillah dan 
Hartono, 2015: hal 88).   
Mengacu pada Tabel 4.7 dapat ditarik kesimpulan bahwa standar deviasi lebih 
rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator pada konstruk persepsi sumber 
daya manusia. Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi 
dibandingkan dengan rata-rata atau nilai mean suatu indikator, maka semakin rendah 
pula penyimpangan indikator tersebut.  
4.3.6 Tanggapan Responden Terhadap Konstruk Sikap Wajib Pajak Dalam 
Penggunaan e-SPT 
Konstruk sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT diukur dengan 
menggunakan empat item pernyataan atau indikator. Hasil analisis statistik deskriptif 
frekuensi jawaban terkait dengan konstruk sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-




Statistik Deskriptif Konstruk Sikap Wajib Pajak Dalam Penggunaan e-SPT 
Indikator / Skala  Mean  Median  Minimum  Maksimum  Standar Deviasi  
SKP 1 5.507 6.000 2.000 7.000 0.985 
SKP 3 5.747 6.000 3.000 7.000 0.967 
SKP 4 5.600 6.000 2.000 7.000 1.058 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.8 dinyatakan bahwa nilai minimum untuk SKP 1 adalah 
2 (tidak setuju), SKP 2 adalah 3 (agak tidak setuju), SKP 3 adalah 3 (agak tidak 
setuju), dan SKP 4 adalah 2 (tidak setuju). Selanjutnya, dinyatakan bahwa nilai 
maksimum untuk seluruh indikator adalah 7 (sangat setuju) dan nilai median untuk 
seluruh indikator adalah 6. Angka ini menyatakan bahwa data tengah konstruk sikap 
Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT adalah 6, dimana dapat disimpulkan bahwa 
responden cenderung memilih angka 6 (setuju) dan 7 (sangat setuju) untuk tiap 
indikator dalam kuesioner penelitian. Nilai median (nilai tengah) merupakan ukuran 
yang tepat untuk mengukur tendensi sentral suatu indikator dalam konstruk tertentu 
(Abdillah dan Hartono, 2015: hal 88).   
Mengacu pada Tabel 4.8 dapat ditarik kesimpulan bahwa standar deviasi lebih 
rendah daripada nilai mean untuk seluruh indikator pada konstruk sikap Wajib Pajak 
dalam penggunaan e-SPT. Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah nilai standar 
deviasi dibandingkan dengan rata-rata atau nilai mean suatu indikator, maka semakin 
rendah pula penyimpangan indikator tersebut.  
 
4.4 Evaluasi Outer Model  
Jogiyanto dan Abdillah (2009:57) menyatakan bahwa outer model adalah 
model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu model.  
4.4.1 Uji Validitas Konstruk  
1. Uji Validitas Konvergen 
Menurut Hartono (2008:63) dalam Jogiyanto dan Abdillah (2009:60) validitas 
konvergen terjadi apabila skor yang diperoleh dari dua instrumen yang berbeda yang 
mengukur konstruk yang sama memiliki korelasi yang tinggi. Instrumen tersebut 
dapat dikatakan valid jika faktor loading nya lebih dari 0.7 dan AVE lebih dari 0.5. 
Adapun hasil uji validitas konvergen adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.9 
Nilai Average Variance Extracted dan Loading Factor 
Konstruk  AVE  
Persepsi Kegunaan 0.907 
Persepsi Kemudahan 0.731 
Persepsi Keamanan dan Kerahasiaan 0.950 
Persepsi Kesiapan Teknologi Informasi 0.788 
Persepsi Sumber Daya Manusia  0.774 
Sikap Wajib Pajak dalam Menggunakan e-SPT 0.887 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Konstruk  Indikator  Outer Loadings  
Persepsi Kegunaan 
PKG 2 0.950 
PKG 3 0.953 
PKG 4 0.955 
Persepsi Kemudahan 
PKM 1 0.862 
PKM 2 0.910 
PKM 3 0.884 
PKM 4 0.756 
Persepsi Keamanan dan Kerahasiaan  
PKK 1 0.979 
PKK 2 0.968 
PKK 3 0.976 
Persepsi Kesiapan Teknologi Informasi  
PKTI 1 0.870 
PKTI 2 0.846 
PKTI 3 0.943 
Persepsi Sumber Daya Manusia  
PSDM 1 0.741 
PSDM 3 0.927 
PSDM 4 0.956 
Sikap Wajib Pajak dalam Menggunakan e-SPT 
SKP 1 0.920 
SKP 3 0.945 
SKP 4 0.960 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, ditunjukkan bahwa nilai AVE seluruh konstruk 
telah melebihi 0.5 dan nilai loading factors seluruh konstruk telah melebihi 0.7 
sehingga telah memenuhi pengujian validitas konvergen. Nilai AVE yang melebihi 
nilai 0.5 dan loading factor yang telah melebihi 0.7 menyatakan bahwa setiap 
indikator dalam satu konstruk memiliki korelasi tinggi dengan indikator lainnya 
sehingga mampu dijadikan sebagai alat untuk menyatukan data responden penelitian.  
2. Uji Validitas Diskriminan  
Menurut Hartono (2008:64) dalam Jogiyanto dan Abdillah (2009:61) validitas 
diskriminan terjadi apabila dua instrumen yang berbeda yang mengukur dua konstruk 
yang diprediksi tidak memiliki korelasi menghasilkan skor yang memang tidak 
berkorelasi. Instrumen tersebut dapat dikatakan valid jika cross loading nya lebih dari 
0,7. Adapun hasil uji validitas diskriminan adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.10 






















PKG 2 0.950 0.734 0.488 0.595 0.156 0.722 
PKG 3 0.953 0.755 0.435 0.582 0.114 0.751 
PKG 4 0.955 0.786 0.459 0.600 0.145 0.699 
PKM 1 0.686 0.862 0.388 0.646 0.327 0.569 
PKM 2 0.666 0.910 0.463 0.642 0.266 0.565 
PKM 3 0.722 0.884 0.485 0.541 0.216 0.609 
PKM 4 0.646 0.756 0.342 0.482 0.165 0.579 
PKK 1 0.492 0.494 0.979 0.568 0.174 0.604 
PKK 2 0.457 0.482 0.968 0.590 0.230 0.554 
PKK 3 0.463 0.467 0.976 0.580 0.238 0.582 
PKTI 1 0.544 0.604 0.446 0.870 0.297 0.537 
PKTI 2 0.432 0.561 0.568 0.846 0.494 0.525 
PKTI 3 0.654 0.635 0.569 0.943 0.353 0.729 
PSDM 1 0.137 0.227 0.010 0.204 0.741 0.088 
PSDM 3 0.121 0.259 0.278 0.442 0.927 0.141 
PSDM 4 0.132 0.268 0.237 0.429 0.956 0.122 
SKP 1 0.663 0.656 0.540 0.664 0.247 0.921 
SKP 3 0.762 0.626 0.561 0.612 0.047 0.944 
SKP 4 0.724 0.636 0.583 0.652 0.087 0.960 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, ditunjukkan bahwa seluruh indikator telah 
melebihi 0.7 sehingga telah memenuhi pengujian validitas diskriminan. Hal ini 
menunjukkan setiap indikator dalam suatu konstruk memiliki korelasi atau hubungan 
yang rendah dengan indikator pada konstruk lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai 
alat untuk mengumpulkan data responden penelitian.  
4.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 
konsistensi dan stabilitas kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner 
penelitian dikatakan memenuhi uji reliabilitas instrumen jika nilai Cronbach’s Alpha 
melebihi 0.6 dan Composite Reliability melebihi 0.7. Adapun hasil uji reliabilitas 
instrumen adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.11 
Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability  
Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability 
Persepsi Kegunaan 0.949 0.907 
Persepsi Kemudahan 0.875 0.731 
Persepsi Keamanan & 
Kerahasiaan 
0.974 0.950 
Persepsi Kesiapan Teknologi 
Informasi 
0.865 0.788 
Persepsi SDM 0.851 0.774 
Sikap WP Menggunakan e-SPT 0.936 0.887 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.11 dinyatakan bahwa seluruh konstruk penelitian telah 
memenuhi batasan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Rincian nilai 
Cronbach’s Alpha tiap konstruk adalah persepsi kegunaan sebesar 0.949; persepsi 
kemudahan 0.875; persepsi keamanan dan kerahasiaan sebesar 0.974; persepsi 
kesiapan teknologi informasi sebesar 0.865; persepsi sumber daya manusia sebesar 
0.851; sikap Wajib Pajak menggunakan e-SPT sebesar 0.936.  
Rincian nilai Composite Reliability tiap konstruk adalah persepsi kegunaan 
sebesar 0.907; persepsi kemudahan sebesar 0.731; persepsi keamanan dan 
kerahasiaan sebesar 0.950; persepsi kesiapan teknologi informasi sebesar 0.917; 
persepsi sumber daya manusia sebesar 0.910; sikap Wajib Pajak menggunakan e-SPT 
sebesar 0.959. Nilai Cronbach’s Alpha keseluruhan konstruk di dalam penelitian 
telah melebihi 0.6 dan nilai Composite Reliability keseluruhan konstruk di dalam 
penelitian telah melebihi 0.7. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 
konstruk di dalam kuesioner ini telah memenuhi uji reliabilitas instrumen.   
4.5 Evaluasi Inner Model Terhadap Jalur Utama 
Evaluasi inner model atau model struktural penelitian merupakan model 
struktural yang bertujuan untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel 
laten. Adapun hasil pengujian model structural terhadap jalur utama dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.  
Gambar 4.1 
Hasil Pengujian Model StrukturalJalur Utama 
 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
4.5.1 Analisis R-square 
Analisis R-square dilakukan untuk mengukur ingkat variasi perubahan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil analisis R-square 
dalampenelitian ini adalah sebagai berikut.  
  
Tabel 4.12 
Hasil R-square Jalur Utama 
Konstruk  R-Square 
Sikap Wajib Pajak Menggunakan e-SPT 0.677 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
Penelitian tentang sikap Wajib Pajak menggunakan e-SPT diukur melalui 
modifikasi TAM dan TTF. Modifikasi ini menghasilkan satu variabel terikat, yaitu 
sikap Wajib Pajak dalam menggunakan e-SPT. Variabel terikat tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai variabel bebas yang berbeda satu sama lain sehingga nilai R-square 
variabel ini berbeda pula.  
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, nilai R-square variabel sikap Wajib Pajak 
adalah sebesar 0.677. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat variasi variabel sikap 
Wajib Pajak sebesar 67.7 persen dijelaskan melalui perubahan yang  terjadi pada 
variabel bebas, yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi keamanan dan 
kerahasiaan, persepsi kesiapan teknologi informasi, dan persepsi sumber daya 
manusia. Sebesar 32.3 persen sisanya akan dijelaskan melalui variabel lain di luar 
model penelitian ini.  
4.5.2 Analisis Path Coefficients 
Analisis path coefficientsmenyatakan tingkat signifikansi dari hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam uji hipotesis. Dengan tingkat alpha 
sebesar 5 persen, hipotesis dinyatakan signifikan jika koefisien path-nya 
menunjukkan angka t-statistics yang lebih besar daripada t-table. Nilai table pada 
hipotesis one tail adalah sebesar 1.64. Adapun hasil analisis path coefficients 
dalampenelitian ini adalah sebagai berikut. 
 Tabel 4.13 
















Hipotesis 1 0.489 0.483 0.159 3.081 0.001 Diterima 
Hipotesis 2 0.032 0.026 0.157 0.204 0.419 Ditolak 
Hipotesis 3 0.203 0.201 0.110 1.845 0.033 Diterima 
Hipotesis 4 0.245 0.250 0.134 1.831 0.034 Diterima 
Hipotesis 5 -0.012 0.002 0.131 0.094 0.463 Ditolak 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Berikut adalah penjelasan nilai path coefficients terhadap setiap hipotesis 
dalam penelitian ini. 
4.5.2.1 Hipotesis 1 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 
terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Berdasarkan Tabel 4.3 
dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean 
atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan hipotesis 
rendah. Berdasarkan Tabel 4.13 juga dinyatakan bahwa nilai p-value sebesar 0.001 
dan nilai t-statistics sebesar 3.081. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai t-
statistics yang lebih besar dibandingkan t-table untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan 
e-SPT. 
4.5.2.2 Hipotesis 2 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif 
terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Berdasarkan Tabel 4.3 
dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean 
atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan hipotesis 
rendah. Berdasarkan Tabel 4.13 juga dinyatakan bahwa nilai p-value sebesar 0.419 
dan nilai t-statistics sebesar 0.204. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 dan nilai 
t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 ditolak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam 
penggunaan e-SPT. 
4.5.2.3 Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa persepsi keamanan dan kerahasiaan 
berpengaruh positif terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. 
Berdasarkan Tabel 4.3 dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai mean atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyimpangan hipotesis rendah. Berdasarkan Tabel 4.13 juga dinyatakan 
bahwa nilai p-value sebesar 0.033 dan nilai t-statistics sebesar 1.845. Nilai p-value 
yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai t-statistics yang lebih besar dibandingkan t-table 
untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, menunjukkan bahwa hipotesis 3 diterima. Maka 
dari itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi keamanan dan kerahasiaan berpengaruh 
positif terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. 
4.5.2.4 Hipotesis 4 
Hipotesis 4 menyatakan bahwa persepsi kesiapan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. 
Berdasarkan Tabel 4.3 dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai mean atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyimpangan hipotesis rendah. Berdasarkan Tabel 4.13 juga dinyatakan 
bahwa nilai p-value sebesar 0.034 dan nilai t-statistics sebesar 1.831. Nilai p-value 
yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai t-statistics yang lebih besar dibandingkan t-table 
untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, menunjukkan bahwa hipotesis 4 diterima. Maka 
dari itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi kesiapan teknologi informasi berpengaruh 
positif terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. 
4.5.2.5 Hipotesis 5  
Hipotesis 5 menyatakan bahwa persepsi sumber daya manusia berpengaruh 
positif terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Berdasarkan Tabel 4.3 
dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean 
atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan hipotesis 
rendah. Berdasarkan Tabel 4.13 juga dinyatakan bahwa nilai p-value sebesar 0.463 
dan nilai t-statistics sebesar 0.094. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 dan nilai 
t-statisticsyang lebih kecil dibandingkan t-table untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, 
menunjukkan bahwa hipotesis 5 ditolak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam 
penggunaan e-SPT. 
4.6 Diskusi Hasil Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini melakukan pengujian atas pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, persepsi keamanan dan kerahasiaan, persepsi kesiapan teknologi 
informasi, dan persepsi sumber daya manusia terhadap sikap Wajib Pajak dalam 
penggunaan e-SPT. Dalam penelitian ini terdapat lima hipotesis. Adapun penjabaran 
diskusi untuk setiap hipotesis penelitian adalah sebagai berikut.  
4.6.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam 
Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi kegunaan terhadap 
sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Persepsi kegunaan dalam penelitian ini 
diartikan sebagai sejauh mana seorang Wajib Pajak percaya bahwa sistem e-SPT 
dapat meningkatkan kinerja Wajib Pajak tersebut secara signifikan. Menurut hasil 
pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1 diterima atau dengan kata 
lain persepsi kegunaan berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-
SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan ketika seorang Wajib Pajak memiliki 
anggapan bahwa e-SPT berguna untuk meningkatkan kinerja Wajib Pajak maka akan 
mempengaruhi sikap positif Wajib Pajak tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan Tabel 
4.3 yang menunjukkan bahwa Wajib Pajak merasa e-SPT mampu meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam melaporkan pajak tahunan terutang. Berdasarkan 
Gambar 4.1 pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar 
0.489. Angka ini menunjukkan 48.9 persen sikap Wajib Pajak dipengaruhi oleh 
persepsi kegunaan.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hu 
et al. (1999), Chen et al. (2007), dan Kim et al. (2008). Penelitian-penelitian ini 
mengemukakan bahwa semakin berguna suatu teknologi informasi itu maka akan 
berdampak pada terwujudnya sikap positif dari individu untuk menggunakan 
teknologi informasi tersebut. Penelitian lain yang dilakukan oleh Taylor and Strutton 
(2010) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap pengguna dalam penggunaan e-
Marketingpada masyarakat di Denton, Amerika Serikat. Suki (2011) melakukan 
penelitian terhadap penggunaan layanan seluler 3G di Malaysia dan hasilnya 
menunjukkan bahwa niat dan sikap pelanggan untuk menggunakan layanan seluler 
3G ditentukan oleh persepsi kegunaan. Hal ini menunjukkan sejauh mana 
kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna saat menggunakan dan mengakses fungsi 
layanan seluler 3G pada gawai mereka.  
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. (2011) tentang penggunaan Electronic 
Government yang terjadi di Gambia. Dalam penelitian tersebut, persepsi kegunaan 
tidak berpengaruh terhadap sikap masyarakat di Gambia. Kondisi ini disebabkan 
buruknya infrastruktur di Gambia yang ditandai dengan susahnya masyarakat dalam 
mengakses dokumen pemerintah dengan menggunakan Electronic Government. 
Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa infrastruktur yang kurang memadai 
tidak akan menumbuhkan sikap positif terhadap masyarakat walaupun penggunaan 
teknologi informasi memiliki manfaat yang besar. Penelitian lain yaitu yang 
dilakukan oleh Suwanno (2014) yang menjelaskan bahwa persepsi kegunaan tidak 
memiliki pengaruh secara langsung maupun tidak langsung perilaku dalam 
penggunaan e-Marketing pada masyarakat di Thailand.  
4.6.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam 
Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi kemudahan 
terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Persepsi kemudahan dalam 
penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana seorang Wajib Pajak percaya bahwa 
sistem e-SPT dapat memberi kemudahan dalam melaporkan pajak terutang secara 
signifikan. Menurut hasil pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 2 
ditolak atau dengan kata lain persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap sikap 
Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan ketika 
seorang Wajib Pajak memiliki anggapan bahwa e-SPT tidak mudah untuk digunakan 
dan tidak mampu mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) maka akan 
mempengaruhi sikap negatif Wajib Pajak tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan 
Tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa Wajib Pajak merasa e-SPT tidak mampu 
memberikan kemudahan dalam melaporkan pajak tahunan terutang dan tidak mampu 
mengurangi usaha yang dilakukan oleh Wajib Pajak. Berdasarkan Gambar 4.1 
pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar 0.032. Angka 
ini menunjukkan 3.2 persen sikap Wajib Pajak dipengaruhi oleh persepsi kemudahan.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Suwanno (2014) yang menjelaskan bahwa persepsi kegunaan tidak memiliki 
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung perilaku dalam penggunaan e-
Marketing pada masyarakat di Thailand. Teo et al (1999), Childers et al (2001), Chan 
and Lu (2004), dan Cheng et al (2006) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 
persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap sikap masyarakat dalam penggunaan 
web services. 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hong et al. (2001), dan Gefen et al. (2003) yang 
menyatakan bahwa pada domain e-services persepsi kemudahan berpengaruh positif 
terhadap sikap untuk menggunakan e-services tersebut. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Agarwal and Prasad (1999), Igbaria and Tan (1997b), dan Roca 
(2009) yang menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara perseps i kemudahan 
terhadap perilaku masyarakat dalam online trading.  
4.6.3 Persepsi Keamanan dan Kerahasiaan Terhadap Sikap Wajib Pajak 
dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi keamanan dan 
kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Persepsi 
keamanan dan kerahasiaan dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana 
seorang Wajib Pajak percaya bahwa sistem e-SPT dapat meningkatkan kinerja Wajib 
Pajak tersebut secara signifikan. Menurut hasil pengujian hipotesis, ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis 3 diterima atau dengan kata lain persepsi keamanan dan 
kerahasiaan berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil 
penelitian ini menunjukkan ketika seorang Wajib Pajak memiliki anggapan bahwa e-
SPT mampu untuk menjaga data/informasi pribadi Wajib Pajak maka akan 
mempengaruhi sikap positif Wajib Pajak tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan Tabel 
4.3 yang menunjukkan bahwa Wajib Pajak merasa e-SPT mampu menjaga 
data/informasi pribadi Wajib Pajak selama Wajib Pajak melaporkan pajak 
terutangnya melalui sistem. Berdasarkan Gambar 4.1 pengaruh persepsi keamanan 
dan kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar 0.203. Angka ini 
menunjukkan 20.3 persen sikap Wajib Pajak dipengaruhi oleh persepsi keamanan dan 
kerahasiaan.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Ranganathan and Ganapathy (2002), Yousafzai et al. (2003), dan Lian and Lin (2008) 
yang mengemukakan bahwa dimensi keamanan yang melibatkan penggunaan atas 
kemajuan teknis contohnya kriptografi, tanda tangan, dan sertifikat digital yang 
bertujuan untuk melindungi pengguna dari resiko penipuan dan peretasan memiliki 
pengaruh positif terhadap sikap masyarakat untuk melakukan transaksi secara online. 
Penelitian lain dilakukan oleh Koufaris and Hampton-Sosa (2004) dan Roca (2009) 
yang menyatakan bahwa persepsi keamanan dan kerahasiaan memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap kepercayaan investor pada perusahaan. Kepercayaan merupakan 
penentu utama terhadap niat perilaku para investor. Karenanya, investor melalui e-
investorcenderung memberikan lebih banyak informasi pribadi dan keuangan dengan 
tingkat kekhawatiran yang rendah. Manajer sistem perdagangan online wajib 
senantiasa meningkatkan keamanan sistem dengan demikian investor akan 
menggunakan e-investor secara nyaman dan memahami bahwa informasi yang 
diberikan pada sistem selama transaksi dapat tersimpan dengan aman dan pihak 
ketiga tidak mampu mengakses terhadap informasi pribadi investor tersebut.    
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nemati (2008) yang menyatakan bahwa persepsi 
kebutuhan terhadap keamanan dan kerahasiaan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap persepsi invasif yang dirasakan oleh individu. Hal ini berarti bahwa semakin 
individu merasa aman maka teknologi yang kurang invasif akan menjadi pilihan. 
Widjaja & Chen (2012) dan White (2015) menyatakan bahwa secara umum masalah 
keamanan tidak hanya berhubungan dengan teknologinya namun juga dengan 
persepsi penggunanya dan kurangnya kesadaran akan pentingnya keamanan selama 
menggunakan teknologi informasi. Kurangnya kesadaran terhadap penggunaan 
teknologi informasi ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan individu artinya semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan meningkatkan sikap positif mereka 
terhadap penggunaan teknologi informasi tersebut. Alsmadi (2018) dalam 
penelitiannya terkait penggunaan Cloud Computing Services di Denton, Amerika 
Serikat menyatakan bahwa pengguna menunjukkan sikap yang negatif terhadap 
persepsi keamanan dan kerahasiaan saat terjadi pertukaran dan penyimpanan data 
dalam penggunaan CCS. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan dan pemahaman 
pengguna yang rendah namun karena tuntutan pekerjaan mereka terpaksa 
menggunakan teknologi tersebut tanpa memperhatikan keamanan dan kerahasiaan 
data dalam sistem. Kehr et al (2015) yang menyatakan bahwa masyarakat yang telah 
menggunakan dan meng-install mobile apps tidak terlalu memperhatikan aspek 
keamanan dan kerahasiaan aplikasi tersebut. Keamanan dan kerahasiaan bukan 
merupakan faktor utama dalam menggunakan mobile apps, namun biaya, desain, 
peringkat, dan jumlah unduhan lah yang menjadi faktor utamanya.  
4.6.4 Persepsi Kesiapan Teknologi Informasi Terhadap Sikap Wajib Pajak 
dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah pengaruh persepsi kesiapan teknologi 
informasi terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Persepsi kesiapan 
teknologi informasi dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana seorang Wajib 
Pajak sudah siap menerima perkembangan teknologi yag ada dalam hal ini 
munculnya sistem e-SPT yang berguna untuk melaporkan pajak terutang. Menurut 
hasil pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 4 diterima atau dengan 
kata lain persepsi kesiapan teknologi informasi berpengaruh terhadap sikap Wajib 
Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan ketika seorang 
Wajib Pajak memiliki anggapan bahwa kesipaan dan fasilitas penunjang keberhasilan 
teknologi e-SPT sudah baik maka akan mempengaruhi sikap positif Wajib Pajak 
tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan Tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa Wajib 
Pajak merasa fasilitas dalam menggunakan e-SPT sudah baik dan cukup memadai. 
Berdasarkan Gambar 4.1 pengaruh persepsi kesiapan teknologi informasi terhadap 
sikap Wajib Pajak adalah sebesar 0.245. Angka ini menunjukkan 24.5 persen sikap 
Wajib Pajak dipengaruhi oleh persepsi kesiapan teknologi informasi.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Nugroho (2017) yang menyatakan bahwa kesiapan teknologi informasi yang terdiri 
dari optimisme dan inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sistem 
kehadiran online dosen. Hal ini mengindikasikan bahwa ada dukungan secara 
organisasional yang kuat dalam pengimplementasian sistem kehadiran online 
sehingga para dosen yang menggunakan sistem kehadiran online tersebut juga 
menunjukkan sikap yang positif terhadap penggunaannya. Penelitian lain yaitu yang 
dilakukan oleh Erdogmus (2011) yang mengemukakan bahwa dimensi optimisme dan 
inovasi pada persepsi kesiapan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
penerimaan teknologi pada e-HRM atau Electronic Human Resource Management di 
Turki. Al- Gahtani et al (2007), Westjohn et al (2009), Hofstede (1989) menjelaskan 
bahwa pengaruh perbedaan budaya terhadap penerimaan individu terhadap teknologi 
informasi adalah signifikan baik terhadap wanita maupun pria. Seperti contoh, 
pegawai hotel yang memiliki pengalaman tinggal di beberapa daerah dan mengenal 
budaya dari daerah tersebut lebih mudah beradaptasi dengan berbagai macam 
teknologi informasi yang digunakan oleh tamu yang menginap dan secara langsung 
mempermudah pekerjaan sehari-hari mereka.  
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Arta (2018) terhadap intensitas perilaku Wajib Pajak 
dalam penggunaan e-Filing di Padang yang menyatakan bahwa persepsi kesiapan 
teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap intensitas perilaku Wajib Pajak.  
4.6.5 Persepsi Sumber Daya Manusia Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam 
Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 5 dalam penelitian ini adalah pengaruh sumber daya manusia 
terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Persepsi sumber daya manusia 
dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana fasilitator yang akan melakukan 
pengasistensian terhadap Wajib Pajak dalam melaporkan pajak terutangnya tersedia 
dan siap membantu Wajib Pajak yang masih belum mampu menggunakan e-SPT 
dengan baik dan benar. Menurut hasil pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis 5 ditolak atau dengan kata lain persepsi sumber daya manusia tidak 
berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian 
ini menunjukkan ketika seorang Wajib Pajak memiliki anggapan bahwa kurangnya 
fasilitator yang membantu Wajib Pajak dalam menggunakan e-SPT untuk 
melaporkan pajak terutangnya sehingga akan mempengaruhi sikap negatif Wajib 
Pajak tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan Tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
Wajib Pajak merasa fasilitas dalam menggunakan e-SPT sudah baik dan cukup 
memadai. Berdasarkan Gambar 4.1 pengaruh persepsi kesiapan teknologi informasi 
terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar -0.012. Angka ini menunjukkan -1.2 
persen sikap Wajib Pajak dipengaruhi oleh persepsi sumber daya manusia.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Lingga (2012) dan Agun (2016) yang mengemukakan bahwa masih perlu ditingkatan 
dalam pelaksanaannya terkait sosialisasi kepada Wajib Pajak secara meluas mengenai 
penerapan e-SPT dan belum maksimalnya sumber daya manusia yang dilihat dari 
aspek pelayanan di kantor pelayanan pajak yang masih minim. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Kader (2015) juga menjelaskan bahwa pelaksanaan sosialisasi 
mengenai e-SPT tidak merata sehingga kurangnya informasi mengenai kegunaan dan 
cara menggunakan aplikasi e-SPT serta masih rendahnya kemampuan sumber daya 
manusia DJP dalam pengoperasian sistem e-SPT di Kecamatan Sario Kota Manado.  
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Kharisma (2014) dan Adisasmito (2013) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh parsial pada variabel pelayanan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak. Hal ini berarti ketika pelayanan kepada Wajib Pajak dapat dioptimalkan, maka 
tingkat kepatuhan Wajib Pajak bahkan tingkat pendapatan pajak pun akan meningkat. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Chen (2010) menjelaskan bahwa pengaruh 
kualitas pelayanan petugas pajak terhadap kepuasan Wajib Pajak dalam penggunaan 
Taxpayer Service (TSC) adalah signifikan. Wajib Pajak mungkin akan menggunakan 
TSC ini untuk mencari bantuan dalam pengisian formulir perpajakan, membayar 
pajak, melihat data historis pembayaran pajak, dan melakukan pembarahuan 
pengisian pajak secara berkala.  
4.7 Evaluasi Inner Model Terhadap Jalur Utama Dengan Pemoderasi 
Evaluasi inner model atau model struktural penelitian merupakan model 
struktural yang bertujuan untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel 
laten. Adapun hasil pengujian model struktural terhadap jalur utama dengan 
pemoderasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
Gambar 4.2 
Hasil Pengujian Model Struktural Jalur Utama Dengan Pemoderasi 
 
 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019  
4.7.1 Analisis R-square 
Analisis R-square dilakukan untuk mengukur ingkat variasi perubahan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil analisis R-square setelah 
modifikasi konstrukdalampenelitian ini adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.14 
Hasil R-square Jalur Utama Dengan Pemoderasi 
Konstruk  R-Square 
Sikap Wajib Pajak Menggunakan e-SPT 0.690 
 
Penelitian tentang sikap Wajib Pajak menggunakan e-SPT diukur melalui 
modifikasi TAM dan TTF. Modifikasi ini menghasilkan satu variabel terikat, yaitu 
sikap Wajib Pajak dalam menggunakan e-SPT. Variabel terikat tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai variabel bebas yang berbeda satu sama lain sehingga nilai R-square 
variabel ini berbeda pula.  
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, nilai R-square variabel sikap Wajib Pajak 
adalah sebesar 0.690. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat variasi variabel sikap 
Wajib Pajak sebesar 69 persen dijelaskan melalui perubahan yang  terjadi pada 
variabel bebas, yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi keamanan dan 
kerahasiaan, persepsi kesiapan teknologi informasi, dan persepsi sumber daya 
manusia. Sebesar 31 persen sisanya akan dijelaskan melalui variabel lain di luar 
model penelitian ini.  
 
4.7.2 Analisis Path Coefficients 
Analisis path coefficientsmenyatakan tingkat signifikansi dari hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam uji hipotesis. Dengan tingkat alpha 
sebesar 5 persen, hipotesis dinyatakan signifikan jika koefisien path-nya 
menunjukkan angka t-statistics yang lebih besar daripada t-table. Nilai table pada 
hipotesis one tail adalah sebesar 1.64. Adapun hasil analisis path coefficients 
dalampenelitian ini adalah sebagai berikut.  
 Tabel 4.15 
















Hipotesis 1 0.500 0.485 0.114 4.399 0.000 Diterima 
Hipotesis 1a -0.036 -0.006 0.115 0.309 0.379 Ditolak 
Hipotesis 1b 0.010 -0.007 0.138 0.069 0.472 Ditolak 
Hipotesis 3 0.172 0.171 0.175 0.980 0.164 Ditolak 
Hipotesis 3a 0.021 0.041 0.162 0.132 0.447 Ditolak 
Hipotesis 3b 0.025 0.044 0.140 0.180 0.429 Ditolak 
Hipotesis 4 0.269 0.283 0.150 1.794 0.037 Diterima 
Hipotesis 4a -0.001 -0.049 0.144 0.007 0.497 Ditolak 
Hipotesis 4b -0.071 -0.078 0.155 0.462 0.322 Ditolak 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Berikut adalah penjelasan nilai path coefficients terhadap setiap hipotesis 
dalam penelitian ini. 
 
 
4.7.2.1 Hipotesis 1a 
Hipotesis 1a menyatakan bahwa persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib 
Pajak dalam penggunaan e-SPT dimoderasi oleh gender. Berdasarkan Tabel 4.3 
dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean 
atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan hipotesis 
rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 juga dinyatakan bahwa nilai p-value sebesar 0.379 
dan nilai t-statistics sebesar 0.309. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 dan nilai 
t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, 
menunjukkan bahwa hipotesis 1a ditolak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT tidak 
dimoderasi oleh gender. 
4.7.2.2 Hipotesis 1b 
Hipotesis 1b menyatakan bahwa persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib 
Pajak dalam penggunaan e-SPT dimoderasi oleh usia. Berdasarkan Tabel 4.3 
dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean 
atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan hipotesis 
rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 juga dinyatakan bahwa nilai p-value sebesar 0.472 
dan nilai t-statistics sebesar 0.069. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 dan nilai 
t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, 
menunjukkan bahwa hipotesis 1b ditolak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT tidak 
dimoderasi oleh usia. 
 
4.7.2.3 Hipotesis 3a 
Hipotesis 3a menyatakan bahwa persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap 
sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT dimoderasi oleh gender. Berdasarkan 
Tabel 4.3 dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai mean atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan 
hipotesis rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 juga dinyatakan bahwa nilai p-value 
sebesar 0.447 dan nilai t-statistics sebesar 0.132. Nilai p-value yang lebih besar dari 
0.05 dan nilai t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table untuk penelitian one-
tail yaitu 1.64, menunjukkan bahwa hipotesis 3a ditolak. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak 
dalam penggunaan e-SPT tidak dimoderasi oleh gender.  
4.7.2.4 Hipotesis 3b 
Hipotesis 3b menyatakan bahwa persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap 
sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT dimoderasi oleh usia. Berdasarkan Tabel 
4.3 dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
mean atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan hipotesis 
rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 juga dinyatakan bahwa nilai p-value sebesar 0.429 
dan nilai t-statistics sebesar 0.180. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 dan nilai 
t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, 
menunjukkan bahwa hipotesis 3b ditolak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-
SPT tidak dimoderasi oleh usia. 
4.7.2.5 Hipotesis 4a 
Hipotesis 4a menyatakan bahwa persepsi kesiapan teknologi informasi 
terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT dimoderasi oleh gender. 
Berdasarkan Tabel 4.3 dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai mean atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyimpangan hipotesis rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 juga dinyatakan 
bahwa nilai p-value sebesar 0.497 dan nilai t-statistics sebesar 0.007. Nilai p-value 
yang lebih besar dari 0.05 dan nilai t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table 
untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, menunjukkan bahwa hipotesis 4a ditolak. Maka 
dari itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi kesiapan teknologi informasi terhadap 
sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT tidak dimoderasi oleh gender.  
4.7.2.6 Hipotesis 4b 
Hipotesis 4b menyatakan bahwa persepsi kesiapan teknologi informasi 
terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT dimoderasi oleh usia. 
Berdasarkan Tabel 4.3 dinyatakan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai mean atau rata-rata sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyimpangan hipotesis rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 juga dinyatakan 
bahwa nilai p-value sebesar 0.322 dan nilai t-statistics sebesar 0.462. Nilai p-value 
yang lebih besar dari 0.05 dan nilai t-statistics yang lebih kecil dibandingkan t-table 
untuk penelitian one-tail yaitu 1.64, menunjukkan bahwa hipotesis 4b ditolak. Maka 
dari itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi kesiapan teknologi informasi terhadap 
sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT tidak dimoderasi oleh usia. 
 
4.8 Diskusi Hasil Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini melakukan pengujian atas pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, persepsi keamanan dan kerahasiaan, persepsi kesiapan teknologi 
informasi, dan persepsi sumber daya manusia terhadap sikap Wajib Pajak dalam 
penggunaan e-SPT. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis dengan dua 
pemoderasi pada masing-masing hipotesis. Adapun penjabaran diskusi untuk setiap 
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut.  
4.8.1 Pengaruh Gender Sebagai Pemoderasi Persepsi Kegunaan Terhadap 
Sikap Wajib Pajak dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 1a dalam penelitian ini adalah pengaruh gender sebagai pemoderasi 
persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Gender 
dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana pengaruh jenis kelamin seorang 
Wajib Pajak dalam mempengaruhi kepercayaan Wajib Pajak bahwa sistem e-SPT 
dapat meningkatkan kinerja Wajib Pajak tersebut secara signifikan. Menurut hasil 
pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1a ditolak atau dengan kata 
lain gender sebagai pemoderasi persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap sikap 
Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin responden atau Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap 
dalam menggunakan e-SPT untuk melaporkan pajak tahunan terutang.Berdasarkan 
Gambar 4.2 pengaruh gender sebagai pemoderasi persepsi kegunaan terhadap sikap 
Wajib Pajak adalah sebesar 0.379. Angka ini menunjukkan 37.9 persen sikap Wajib 
Pajak tidak dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dengan pemoderasi berupa gender.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Hwang et al (2016) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 
terhadap perilaku masyarakat dalam menggunakan drone food delivery services di 
Korea Selatan namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap usia 
responden. Dari 324 responden yang diuji, masyarakat berjenis kelamin pria maupun 
wanita menunjukkan perilaku yang sama dalam menggunakan drone food delivery. 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fan & Miao (2012), Gonzales-Gomez et al (2013), 
dan Venkatesh et al (2003) yang menyatakan bahwa wanita lebih tertarik untuk 
menggunakan teknologi baru dan mengatakan hal-hal yang bersifat positif terhadap 
teknologi baru tersebut daripada pria. Debrand & Johnson (2008) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin secara teoretis dan praktikal memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. 
Hal ini ditunjukkan melalui sikap guru laki- laki yang lebih mudah dalam 
menggunakn teknologi informasi di sekolah daripada guru wanita. Buabeng-Andoh 
(2012), Kay (2006) mengemukakan bahwa secara konsisten pengajar wanita memiliki 
tingkat pemahaman yang lebih rendah terhadap aspek pengaturan instruksi teknologi 
informasi baru yang diterapkan di sekolah. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
sosialisasi penggunaan teknologi informasi dan dimensi pemikiran antara pengajar 
pria dan pengajar wanita. Akan tetapi, dengan adanya integrasi secara menyeluruh 
dapat menurunkan kesenjangan gender tersebut.         
4.8.2 Pengaruh Usia Sebagai Pemoderasi Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap 
Wajib Pajak dalam Penggunaan e-SPT.  
Hipotesis 1b dalam penelitian ini adalah pengaruh usia sebagai pemoderasi 
persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Usia dalam 
penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana pengaruh usia seorang Wajib Pajak 
dalam mempengaruhi kepercayaan Wajib Pajak bahwa sistem e-SPT dapat 
meningkatkan kinerja Wajib Pajak tersebut secara signifikan. Menurut hasil 
pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1b ditolak atau dengan kata 
lain usia sebagai pemoderasi persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap sikap 
Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia 
sebagian besar responden yang menggunakan e-SPT untuk melaporkan pajak 
terutangnya adalah pada usia produktif dan dewasa yaitu pada rentang usia 21-35 
tahun sebesar 42.67% dan usia 36-55 tahun sebesar 37.33%. Berdasarkan Gambar 4.2 
pengaruh usia sebagai pemoderasi persepsi kegunaan terhadap sikap Wajib Pajak 
adalah sebesar 0.472. Angka ini menunjukkan 47.2 persen sikap Wajib Pajak tidak 
dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dengan pemoderasi berupa usia.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan 
olehChung et al. (2010) yang menyatakan bahwa usia berpengaruh negatif terhadap 
efikasi diri, persepsi kualitas komunitas daring, persepsi kegunaan dan perilaku 
masyarakat. Secara khusus, hubungan negatif antara usia dan persepsi kegunaans dan 
perilaku masyarakat menunjukkan adanya kesenjangan generasi yang cukup 
signifikan ditengah pesatnya pertumbuhan internet di kalangan masyarakat dengan 
golongan usia yang cukup dewasa. Masyarakat dengan golongan usia yang cukup 
dewasa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menikmati aplikasi 
internet seutuhnya karena kurangnya kepercayaan diri atau kualitas situs yang buruk. 
Hwang et al (2016) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 
terhadap perilaku masyarakat dalam menggunakan drone food delivery services di 
Korea Selatan namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap usia 
responden. Dari 324 responden yang diuji, rata-rata usia masyarakat yang kerap 
menggunakan drone food delivery services adalah masyarakat yang usianya diatas 34 
tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat dalam usia dewasa pun masih 
dapat menggunakan teknologi informasi terkini dengan baik. Zickuhr & Coordinator 
(2010) mengemukakan bahwa walaupun golongan muda lebih aktif dan sering 
mengakses informasi secara online, namun pengalaman dan kemampuan mereka 
belum mampu melebihi golongan tua. Hal ini berarti semakin dewasa usia seseorang 
maka makin bijak pemikirannya dalam mengambil keputusan terhadap segala 
informasi yang tersedia di dunia maya.   
Hasil pengujian hipotesis di dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riskinanto (2017) yang menyatakan bahwa usia 
sebagai pemoderasi persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap 
pengadopsian teknologi e-payment oleh masyarakat. Hal ini memberikan perspektif 
atau cara pandang baru terhadap bagaimana e-payment diadopsi oleh masyarakat di 
Indonesia. Tripathi (2018) juga melakukan penelitian terhadap usia dan pengala man 
sebagai pemoderasi penggunaan cloud computing yang mengemukakan bahwa usia 
sebagai variabel moderasi dengan multi-group analysis memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap sikap pengguna muda dalam mengadopsi dan menggunakan sebuah 
teknologi informasi baru. Lian & Yen (2014), Kucukusta et al (2015), dan Harris et 
al (2016) mengemukakan bahwa masyarakat dengan usia muda lebih memilih dan 
mudah untuk menerima adanya teknologi baru daripada masyarakat usia dewasa.  
4.8.3 Pengaruh Gender Sebagai Pemoderasi Persepsi Keamanan dan 
Kerahasiaan Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 3a dalam penelitian ini adalah pengaruh gender sebagai pemoderasi 
persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-
SPT. Gender dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana pengaruh jenis 
kelamin seorang Wajib Pajak dalam mempengaruhi kepercayaan Wajib Pajak bahwa 
sistem e-SPT dapat menjaga data/informasi pribadi Wajib Pajak. Menurut hasil 
pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 3a ditolak atau dengan kata 
lain gender sebagai pemoderasi persepsi keamanan dan kerahasiaan tidak 
berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa jenis kelamin responden atau Wajib Pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap sikap dalam menggunakan e-SPT untuk melaporkan pajak 
tahunan terutang.Berdasarkan Gambar 4.2 pengaruh gender sebagai pemoderasi 
persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar 0.447. 
Angka ini menunjukkan 44.7 persen sikap Wajib Pajak tidak dipengaruhi oleh 
persepsi keamanan dan kerahasiaan dengan pemoderasi berupa gender.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Beaussart (2013) yang menyatakan bahwa hanya pada kondisi tidak adanya ancaman 
yang disebabkan oleh pengguna internet yang tidak diketahui identitasnya, kondisi 
pengaruh sosioseksualitas pria lebih tinggi daripada wanita termasuk dalam 
penggunaan internet. Pria lebih cepat tanggap terhadap kasus-kasus yang terjadi di di 
dunia maya. Namun, sebagai pengguna internet kita tidak akan pernah tahu kapan 
akan datangnya sebuah ancaman saat menggunakannya. Tourangeau, Smith, and 
Rasinski (1997) menjelaskan bahwa variabel jenis kelamin mengalami bias dan 
menjadi tidak signifikan saat para pengguna internet merasa bahwa segala informasi 
yang tersedia di interne adalah informasi yang jujur dan tidak menyesatkan. 
Kepercayaan menjadi salah satu kunci utama mengapa perilaku pria dan wanita 
cenderung sama saat mengakses internet. Acquisiti et al (2016) dan Spiekermann et 
al (2015) menjelaskan bahwa melalui pertukaran data secara bebas dan tanpa batas di 
internet, garis antara legitimasi terhadap keamanan menjadi tipis atau sering disebut 
dengan grey zone. Pengguna internet baik pria maupun wanita seperti tidak ada 
keraguan dalam menyebarkan data/informasi pribadi melalui internet. Perusahaan 
pengembang dan pembuat media jejaring sosial mendapatkan banyak keuntungan 
akan hal ini karena secara tidak langsung para pengguna ini dapat menjadi sarana 
pemasaran produk layanan media jejaring sosial tersebut secara cuma-cuma. 
Volkamer et al (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rendahnya tingkat 
kesadaran pengguna, perhatian, dan efikasi diri menjauhkan para pengguna terhadap 
penggunaan aplikasi gawai berbasis yang menjunjung sistem keamanan data berlapis. 
Responden muda merasa bahwa proses administrasi aplikasi tersebut memakan waktu 
yang lama sehingga kaum muda menghiraukannya. Sedangkan bagi responden 
dewasa perhatian mereka masih tertuju kepada peran aplikasi tersebut sebagai 
penunjang keseharian mereka sehingga selama masih tidak ditemukan kendala maka 
mereka akan tetap menggunakannya tanpa melihat sisi keamanan dan kerahasiannya.  
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Alexander & Fisher (2003), Fogel & Nehmad (2009), 
dan Joinson et al (2008) yang menjelaskan bahwa saat wanita dan pria diminta untuk 
melaporkan tentang perilaku mereka selama menggunakan internet ada perbedaan 
yang signifikan antara keduanya. Menurut persepsi keamanan dan kerahasiaan, 
wanita cenderung memiliki tingkat kekhawatiran yang lebih tinggi daripada pria 
terhadap informasi pribadi yang disebarluaskan melalui media jejaring sosial.  
4.8.4 Pengaruh Usia Sebagai Pemoderasi Persepsi Keamanan dan 
Kerahasiaan Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 3b dalam penelitian ini adalah pengaruh usia sebagai pemoderasi 
persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-
SPT. Usia dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana pengaruh usia seorang 
Wajib Pajak dalam mempengaruhi kepercayaan Wajib Pajak bahwa sistem e-SPT 
dapat menjaga data/informasi pribadi Wajib Pajak. Menurut hasil pengujian hipotesis, 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 3b ditolak atau dengan kata lain usia sebagai 
pemoderasi persepsi keamanan dan kerahasiaan tidak berpengaruh terhadap sikap 
Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia 
sebagian besar responden yang menggunakan e-SPT untuk melaporkan pajak 
terutangnya adalah pada usia produktif dan dewasa yaitu pada rentang usia 21-35 
tahun sebesar 42.67% dan usia 36-55 tahun sebesar 37.33%. Berdasarkan Gambar 4.2 
pengaruh usia sebagai pemoderasi persepsi keamanan dan kerahasiaan terhadap sikap 
Wajib Pajak adalah sebesar 0.429. Angka ini menunjukkan 42.9 persen sikap Wajib 
Pajak tidak dipengaruhi oleh persepsi keamanan dan kerahasiaan dengan pemoderasi 
berupa usia. 
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Zafeiropoulou et al (2013) dan Kehr et al (2015) yang menyatakan bahwa masyarakat 
yang telah menggunakan dan meng-install mobile apps tidak terlalu memperhatikan 
aspek keamanan dan kerahasiaan aplikasi tersebut. Keamanan dan kerahasiaan bukan 
merupakan faktor utama dalam menggunakan mobile apps, namun biaya, desain, 
peringkat, dan jumlah unduhan lah yang menjadi faktor utamanya. Barth and De Jong 
(2017), Joinson et al (2010), dan Tsai et al (2006) mengemukakan bahwa para 
pengguna internet baik dari usia remaja maupun dewasa tertarik dengan aspek 
proteksi keamanan namun jarang mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari. 
Perbedaan antara persepsi dengan perilaku yang kontradiktif ini dinamakan sebagai 
paradoks keamanan. Pengguna mengklaim bahwa terdapat masalah keamanan 
terhadap data-data mereka namun mereka tidak menunjukkan perilaku yang sejalan 
dengan pengimplementasian aspek keamanan dan kerahasiaan seperti mereka 
mengungkapkan informasi pribadi pada media jejaring sosial tanpa ragu.  
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pentina et al (2016), Guo et al (2012), Morosan and 
DeFranco (2015), dan Sutanto et al (2013) yang menyatakan bahwa para partisipan 
yang terdiri dari usia sekolah, bekerja, dan usia purna kerja di Dataran Tinggi China 
peduli dan sadar terhadap aspek keamanan dan kerahasiaan saat akan menggunakan 
teknologi informasi baru yang masih asing bagi mereka. Mereka sadar bahwa 
teknologi informasi ini berguna bagi kehidupan mereka sehingga mereka benar-benar 
memastikan aspek keamanan dan kerahasiaan teknologi informasi tersebut. Teknologi 
informasi yang berkembang pesat ialah pada bidang kesehatan, perdaganga, dan 
perhotelan. Interaksi dalam bidang ini terjadi hampir ra tusan bahkan jutaan setiap 
harinya di China. Ada proses atau metode yang melibatkan perasaan yang digunakan 
pada masing-masing partisipan dalam menentukan aspek keamanan dan kerahasiaan 
terhadap teknologi informasi baru.   
4.8.5 Pengaruh Gender Sebagai Pemoderasi Persepsi Kesiapan Teknologi 
Informasi Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 4a dalam penelitian ini adalah pengaruh gender sebagai pemoderasi 
persepsi kesiapan teknologi informasi terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan 
e-SPT. Gender dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana pengaruh jenis 
kelamin seorang Wajib Pajak dalam mempengaruhi penerimaan perkembangan 
teknologi yang ada dalam hal ini munculnya sistem e-SPT yang berguna untuk 
melaporkan pajak terutang. Menurut hasil pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis 4a ditolak atau dengan kata lain gender sebagai pemoderasi persepsi 
kesiapan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam 
penggunaan e-SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin responden 
atau Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap dalam menggunakan e-
SPT untuk melaporkan pajak tahunan terutang.Berdasarkan Gambar 4.2 pengaruh 
persepsi kesiapan teknologi informasi terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar 
0.497. Angka ini menunjukkan 49.7 persen sikap Wajib Pajak tidak dipengaruhi oleh 
persepsi kesiapan teknologi informasi dengan pemoderasi berupa gender.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Arta 
(2018) dengan judul analisis pengaruh gender dalam penerimaan teknologi “Smart 
City” di Yogyakarta menyatakan bahwa dari 6 hipotesis ada 2 hipotesis yang ditolak. 
Hasil ini berlaku untuk jenis kelamin pria dan wanita, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa gender tidak berpengaruh terhadap keinginan untuk menggunakan teknologi 
“Smart City” di Yogyakarta. Daniel (2018), Nikolic (2018), Holderried (2018), dan 
Elder (2010) menjelaskan bahwa masih belum jelas apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa farmasi pria maupun wanita terhadap persepsi kesiapan 
teknologi informasi pada penggunaan aplikasi Health Information Technology di 
rumah sakit. Studi dilakukan dengan data yang terdapat pada National Sample Survey 
of the Pharmacist Workforce Florida dan menunjukkan bahwa sebesar 83.6% 
mahasiswa farmasi pria da 81.3% mahasiswi farmasi wanita melakukan praktek dan 
penelitian kesehaan di rumah sakit namun tetap menggunakan teknologi informasi 
kesehatan yang sama selama bertahun-tahun. Hal ini disebabkan karena kebudayaan, 
cara berpikir yang kurang fleksibel, dan kebiasaan mahasiswa dan masyarakat sekitar 
yang sudah merasa cukup dengan fitur- fitur yang ada pada teknologi kesehatan yang 
sudah digunakan sehingga tidak perlu lagi memahami HIT sebagai konsep teknolo gi 
kesehatan yang baru.   
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jacobs (2019) dan Papstergiou (2008)yang 
menjelaskan bahwa kontribusi mahasiswa pria dua kali lebih besar daripada 
mahasiswi wanita dalam hal penggunaan computer science programs. Hal ini 
dikarenakan kebiasaan menggunakan teknologi antara pria dan wanita berbeda. Pria 
cenderung menitikberatkan fungsi dan tujuan dari sebuah teknologi informasi 
sedangkan wanita menitikberatkan pada cara penggunaannya. Mahasiswi wanita 
menemukan kesulitan saat menggunakan computer science programs pertama kali 
sehingga ini mempengaruhi sikap negatif mereka terhadap CSP bahwa CSP itu sulit 
digunakan dan tidak berdampak signifikan terhadap penyelesaian masalah. Al- 
Gahtani et al (2007), Westjohn et al (2009), Hofstede (1989) menjelaskan bahwa 
pengaruh perbedaan budaya terhadap penerimaan individu terhadap teknologi 
informasi adalah signifikan baik terhadap wanita maupun pria. Seperti contoh, 
pegawai hotel yang memiliki pengalaman tinggal di beberapa daerah dan mengenal 
budaya dari daerah tersebut lebih mudah beradaptasi dengan berbagai macam 
teknologi informasi yang digunakan oleh tamu yang menginap dan secara langsung 
mempermudah pekerjaan sehari-hari mereka.  
 
 
4.8.6 Pengaruh Usia Sebagai Pemoderasi Persepsi Kesiapan Teknologi 
Informasi Terhadap Sikap Wajib Pajak dalam Penggunaan e-SPT. 
Hipotesis 4b dalam penelitian ini adalah pengaruh usia sebagai pemoderasi 
persepsi kesiapan teknologi informasi terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan 
e-SPT. Usia dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana pengaruh usia 
seorang Wajib Pajak dalam mempengaruhi penerimaan perkembangan teknologi 
yang ada dalam hal ini munculnya sistem e-SPT yang berguna untuk melaporkan 
pajak terutang. Menurut hasil pengujian hipotesis, ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
4b diterima atau dengan kata lain usia sebagai pemoderasi persepsi kesiapan 
teknologi informasi berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-
SPT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia sebagian besar responden yang 
menggunakan e-SPT untuk melaporkan pajak terutangnya adalah pada usia produktif 
dan dewasa yaitu pada rentang usia 21-35 tahun sebesar 48% dan usia 36-55 tahun 
sebesar 40%. Berdasarkan Gambar 4.2 pengaruh persepsi kesiapan teknologi 
informasi terhadap sikap Wajib Pajak adalah sebesar 0.327. Angka ini menunjukkan 
32.7 persen sikap Wajib Pajak dipengaruhi oleh persepsi kesiapan teknologi 
informasi dengan pemoderasi berupa usia.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Chawla and Joshi (2018) yang mengemukakan bahwa usia, jenis kelamin, dan tingkat 
penghasilan sebagai variabel moderasi memberikan pengaruh signifikan terhadap 
sikap pelanggan dalam mengadopsi dan menggunakan sistem aplikasi mobile banking 
di India. Selain itu, hasil dari variabel moderasi juga meningkatkan pemahaman 
terhadap perbedaan demografis dimana perbedaan demografis mempengaruhi tingkat 
pengadopsian mobile banking tersebut. 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini ternyata tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Huer (2015) yang menyatakan bahwa usia maupun 
dimensi lain dalam kesiapan teknologi informasi yaitu inovasi, ketidaknyamanan, dan 
ketidakamanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat dan sikap 
dokter untuk meresepkan organ pankreas buatan pada penderita diabetes di Belanda. 
Renard (2010) and Caison et al, (2008) juga melakukan penelitian terhadap 
mahasiswa keperawatan di Universitas Kanada yang menyatakan bahwa 
meningkatnya usia berbanding terbalik dengan tingkat penerimaan sebuah teknologi 
informasi artinya semakin tua seseorang maka semakin menurun tingkat pemahaman 
dan enggan untuk menggunakan sebuah teknologi informasi baru. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Rajagukguk (2017) pada Wajib Pajak PNS di Dinas 
Pendidikan Kota Sibolga juga menyatakan bahwa faktor usia yang menjadi hambatan 
dimana tidak terlalu cepat lagi seorang Wajib Pajak untuk melakukan update dengan 
teknologi baru.  
4.9 Implikasi Penelitian  
Penelitian tentang sikap Wajib Pajak dalam penggunaan e-SPT yang diukur 
melalui TAM dan TTF ini memiliki dua implikasi, yaitu implikasi teori maupun 
implikasi praktek. Implikasi teori yang diterima adalah meningkatnya referensi 
pembuktian terkait faktor- faktor yang mempengaruhi sikap Wajib Pajak dalam 
menggunakan suatu teknologi informasi yaitu e-SPT. Implikasi ini penitng adanya 
untuk mengetahui relevansi TAM dan TTF dalam mengukur perilaku Wajib Pajak 
dalam penggunaan teknologi informasi. Pada penelitian ini terdapat dua faktor yang 
memiliki pengaruh signifikan yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kesiapan 
teknologi informasi. Namun, juga terdapat dua faktor yang tidak memiliki pengaruh 
signifikan yaitu persepsi kemudahan, persepsi keamanan dan kerahasiaan, dan 
persepsi sumber daya manusia.     
Selain implikasi teoretis, penelitian ini juga memberikan implikasi secara 
praktis yang berarti bahwa hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi di 
dalam pengambilan keputusan oleh Direktorat Jenderal Pajak sebagai instansi yang 
memiliki wewenang penuh terhadap keberhasilan teknologi e-SPT agar mampu 
memberikan terobosan dan inovasi baru demi kenyamanan dan kemudahan Wajib 
Pajak dalam melaporkan pajak tahunan terutangnya melalui teknologi e-SPT. 
 
